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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kewirausahaan sosial memiliki peran penting bagi kemajuan negara, khususnya 

di Indonesia. Pada tahun 2018, hasil penemuan yang telah dilakukan oleh Komisi 

Ekonomi dan Sosial Perserikatan Bangsa-Bangsa (UN-ESCAP) dan British Council 

menyatakan bahwa kewirausahaan sosial dapat menjadi sarana pokok dalam 

membangun sektor perekonomian yang kreatif dan inovatif di Indonesia. Hal ini 

terbukti dari sekitar 340.000 wirausaha sosial di Indonesia, dari total keseluruhannya 

22% persensektor yang paling diminati adalah sektor industri kreatif (British Council, 

2018). 

Kewirausahaan sosial didefinisikan sebagai aktivitas yang bernilai sosial dan 

inovatif yang terjadi dalam atau lintas nonprofit, bisnis, dan pemerintahan. Menurut 

(Nicholls, 2006) kewirausahaan sosial memiliki dimensi: sociability, market 

orientation, dan innovation. Ketiga dimensi ini merupakan satu kesatuan dalam 

konsep kewirausahaan sosial. Dimensi sosial mengandung makna bahwa aktivitas 

wirausahawan sosial tidak lepas dari kegiatan yang terkait dengan konteks kehidupan 

sosial misalnya terkait dengan pengentasan kemiskinan, pengangguran, peningkatan 

kesehatan masyarakat, dan sebagainya, melibatkan berbagai pihak dalam 

operasionalnya, dan mengandung makna bahwa aktivitas kewirausahaan ini 

dimaksudkan untuk mencapai kesejahteraan sosial. Orientasi pasar menunjukkan 

bahwa aktivitas kewirausahaan sosial dilakukan dalam bentuk kegiatan 

pengembangan masyarakat melalui usaha sosial (social enterprise). 

Menurut Kim Alter (2006) terdapat enam jenis bentuk usaha atau organisasi, 

yakni traditional non profit, non profit with income generating activity, social 

enterprise, social responsible business, corporation with responsibility, tradional 

profit. Salah satu jenisnya adalah social enterprise, artinya usaha profit yang 

memiliki nilai atau rasa sosial yang tinggi atau dengan kata lain, social enterprise ini 
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memiliki tujuan manfaat sosial dan menggunakan strategi bisnis dalam memenuhi 

kebutuhan operasionalnya. 

Salah satu yang merupakan social enterprisedi Indonesia adalah Sanggar. 

Menurut (Setyawati, 2008) Sanggar adalah suatu wadah, tempat atau perkumpulan 

baik individu ataupun kelompok yang pada umumnya program serta tujuan demi 

munculnya ide-ide baru, kemudian dikembangkan sehingga hasilnya dapat 

disampaikan pada masyarakat umum dan diterima serta dapat dinikmati masyarakat. 

Sanggar Gapura Emas merupakan salah satu dari sekian banyak UKM yang 

berada di Kabupaten Sukabumi yang masih bertahan hingga sekarang, UKM ini 

berdiri sejak 1998. Sanggar Gapura Emas merupakan sebuah lembaga kesenian yang 

bertujuan untuk meningkatkan perekonomian keluarga dan memberdayakan 

masyarakat sekitar. Sanggar Gapura Emas termasuk wirausaha sosial karena dalam 

menjalankan aktifitasnya ada klasifikasi bisnis dan sosial Menurut Euis Masripah 

sebagai pemilik Sanggar Gapura Emas, terdapat beberapa permasalahan internal dan 

eksternal yang dihadapi. Permasalahan internal seperti kurangnya promosi di media 

sosial dan sumber daya manusia yang mulai berkurang. 

Promosi yang dilakukan dengan menggunakan media sosial bukan lagi menjadi 

hal yang aneh dan langka untuk saat ini. Hal ini karena media sosial dianggap sebagai 

salah satu media yang cukup efektif dalam meningkatkan brand awareness dan juga 

memimpin orang-orang yang berada di dalam bisnis yang sedang dijalankan.Menurut 

(Rebecca, 2017) terdapat 11 kesalahan yang sering terjadi dalam penerapan promosi 

melalui media sosial yaitu, (1) Memberikan informasi yang tidak lengkap, (2) Salah 

dalam membuat strategi konten, (3) Melewatkan penggunaan aset perusahaan, (4) 

Mengabaikan pengunjung, (5) Kurang mempertimbangkan aspek manusiawi, (6) 

Salah menggunakan media sosial, (7) Tidak konsisten dalam melakukan branding, (8) 

konten kurang berkualitas, (9) Jarang melakukan pembaruan, (10) Membuat konten 

yang terlalu serius, (11) Tidak berkomitmen dalam jangka panjang.Hal tersebut 

merupakan penyebab kurangnya promosi Sanggar Gapura Emas dalam 

mempromosikan layanan jasanya melalui media sosial khususnya media sosial 
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Instagram. Berikut tampilan akun Instagram Sanggar Gapura Emas yang dijadikan 

sebagai promosi layanan jasanya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 1 Tampilan Instagram Sanggar Gapura Emas 
Sumber: Instagram @sanggarsenigapuraemas 

Berdasarkan gambar 1.1 terlihat bahwa akun Instagram dengan nama pengguna 

@sanggarsenigapuraemas yang telah dikelola sejak tahun 2017 tersebut hanya 

menjangkau 566 pengikut (Dilihat pada 16 Juli 2022). Pada tampilan akun Instagram 

Sanggar Gapura Emas baru menggunakan sedikit fitur Instagram sebagai media 

promosi yaitu highlighst, Instagram story, dan reels. Intensitas informasi yang 

dibagikan tidak menentu, terkadang rutin dalam beberapa hari berturut-turut, 

terkadang juga tidak. Pihak Sanggar Gapura Emas merasa promosi media sosial yang 

dilakukannya sejauh ini masih belum dikelola dengan optimal, hal tersebut 

dikarenakan kesibukan pribadi pengelola, minimnya skill untuk mengelola media 

sosial, tidak adanya perancanaan dan perancangan strategi dalam membuat konten 
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sehingga informasi yang disampaikan kurang lengkap dan tidak update setiap hari 

serta promosi yang dilakukan pada media sosialnya tidak konsisten. 

Kemudian permasalahan internal lainnya yaitu sumber daya manusia yang 

mulai berkurang. Sumberdayamanusiamerupakan salah satuelemen paling 

pentingdalamsuatuorganisasiatauperusahaan, di sampingfaktor lain sepertiaktiva dan 

modal (Sunyoto, 2015)Alasanmengapasumberdayamanusiapentinguntukdimiliki 

olehsebuahperusahaanatauorganisasiadalahmelaluikegiatantertentu, 

perusahaanmampumenciptakankeseimbangan internal perusahaan. Keseimbangan 

internal tersebutmencakupitujuan, sasaran, sertaaktivitasdariberbagaipihak yang 

adadalamperusahaantersebut.Berikut jumlah anggota pada Sanggar Gapura Emas 

selama lima tahun terakhir. 

 

Gambar 1 2 Jumlah Anggota Sanggar Gapura Emas 5 Tahun Terakhir 

Sumber: Sanggar Gapura Emas 

Gambar 1.2 dapat disimpulkan bahwa jumlah anggota Sanggar Gapura Emas pada 

tahun 2019 dengan jumlah tertinggi yaitu 53 anggota, kemudian mengalami 

penurunan perlahan hingga pada tahun 2022 dengan jumlah 38 anggota. Menanggapi 

kasus ini Euis masripah sebagai pemilikSanggar Gapura Emas menyatakan bahwa 

Sanggar Gapura Emas memiliki anggota yang tidak menentu setiap tahunnya. 

Terkadang memiliki anggota yang cukup banyak seperti pada tahun 2018-2019, dan 
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juga terkadang mengalami penurunan jumlah sumber daya manusia seperti pada 

tahun 2020-2022. Adanya penurunan anggota tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu kurangnya minat dan ketertarikan masyarakat pada sanggar sehingga 

sanggar kekurangan peserta dan tidak dapat mengembangkan sanggar secara optimal. 

Kemudian dalam perekrutan anggota yang tidak mudahmerekrut generasi muda 

karena zaman sekarang generasi muda selalu mengedapankan rasa gengsi. Arus 

globalisasi yang mengakibatkan masuknya kebudayaan luar yang lebih digemari oleh 

generasi muda sehingga kurangnya minat generasi muda terhadap sanggar yang 

berkesan membosankan belajar musik tradisional dibandingkan musik modern. 

Sedangkan permasalahan eksternal yaitu persaingan ketat dengan pebisnis 

lainnya. Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, persaingan terhadap segala aspek 

kehidupan semakin ketat dan berat, termasuk persaingan dalam jasa pertunjukkan di 

Indonesia yang termasuk salah satu bentuk pengelolaan layanan jasanya yaitu 

Sanggar seni akan mendapat tantangan sangat berat dari masyarakat sebagai stake 

holder. Tuntutan terhadap kualitas produk dan mutu layanan akan menjadi ajang 

pertaruhan dalam memenangkan persaingan tersebut. Seni pertunjukkan di Kota 

Sukabumi dapat tumbuh dan berkembang dengan kemauan dan usaha dari seniman 

dan pencipta yang ada di sanggar-sanggar sebagai upaya menambah dan melestarikan 

kesenian yang telah ada di Kota Sukabumi. Hal ini menjadi peluang bagi para 

seniman untuk berlomba-lomba menciptakan karya seni yang inovatif, kreatif, dan 

menjungjung icon Kota Sukabumi yang mudah dikenali oleh masyarakat umum. Hal 

ini dibuktikan dengan jumlah sanggar seni yang terdapat di Kota Sukabumi dalam 

mengembangkan dan memberdayakan seni dan budaya, diantaranya Sanggar Anggita 

Sari, Sanggar Catrik Palagan, Sanggar Kirei, Sanggar Calung Burayot, Sanggar 

Gapura Emas, Sanggar Mutiara Pawestri dan Sanggar Citra (Kurniatilah, 2017). Oleh 

karena itu, Sanggar Gapura Emas merasa tersaingi dengan banyaknya usaha yang 

sejenis. Sanggar Gapura Emas dituntut untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, kemampuan untuk mengembangkan knowlegeable, yakni kemampuan 

mengembangkan wawasan pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas agar karya 

yang dihasilkan tidak sampai kehilangan nilai etis dan estetis budaya bangsanya. 
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Selain adanya permasalahan internal dan permasalahan eksternal, terdapat 

permasalahan yang menjadi faktor penghambat dalam perkembangan Sanggar 

Gapura Emas yaitu tidak adanya model bisnis yang efektif dalam menjalankan 

usahanya. Model bisnis mempunyai tujuan untuk keberlangsungan berjalannya suatu 

bisnis dan mempertahankan posisi bersaing produk atau jasa perusahaan di dalam 

segmen pasar tertentu. Pengaplikasian model bisnis merupakan hal dasar dalam 

membangun bisnis, dimana model bisnis mencakup aspek-aspek penting yang 

mampu memberikan gambaran tentang bisnis. 

Dari permasalahan yang sudah dipaparkan, perlu adanya model bisnis yang 

tepat untuk diterapkan dalam bisnis Sanggar Gapura Emas. Setiap usaha sosial yang 

sukses tentu saja membutuhkan model bisnis yang efektif untuk mencapai 

keberlanjutan keuangan dalam menghasilkan dampak sosial yang diinginkan. Model 

bisnis usaha sosial dapat diklasifikasikan berdasarkan orientasi misinya serta tingkat 

integrasi antara program sosial dan kegiatan bisnis. (Alter, 2017) 

Model bisnis berkaitan dengan bagaimana perusahaan mendefinisikan strategi 

kompetitifnya melalui desain produk atau layanan jasa yang ditawarkan ke pasarnya, 

bagaimana biayanya, berapa biaya untuk memproduksinya, bagaimana membedakan 

dirinya dari perusahaan lain dengan proposisi nilai, dan bagaimana perusahaan 

mengintegrasikan penciptaan nilainya sendiri dengan penciptaan nilai perusahaan lain 

dalam penangkapan nilai. Hal ini didukung dalam penelitian sebelumnya yang diteliti 

oleh (Kusumasari, 2015) dengan judul The business model of social entrepreneurship 

in Indonesia. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa model bisnis 

kewirausahaan sosial yang dilihat dari aspek proposisi nilai, penciptaan nilai dalam 

tangkapan nilai dilihat dari keberhasilan implementasi dan keberlangsungan program 

sosial yang ada. Penelitian ini pada akhirnya menemukan empat kategori model 

bisnis organisasi yang bergerak untuk memecahkan masalah sosial, ekonomi, dan 

lingkungan di Indonesia yaitu mixed-based model, Sharia-based model, Volunteerism 

based-model, dan Cooperation-based model.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENGEMBANGAN MODEL BISNIS SOSIAL PADASANGGAR 

GAPURA EMAS” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana gambaran bisnis sosial pada Sanggar GapuraEmas? 

2. Bagaimana identifikasi model bisnis sosial pada Sanggar Gapura Emas? 

3. Bagaimana pengembangan model bisnis sosial pada Sanggar Gapura Emas?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran bisnis sosial pada Sanggar Gapura Emas. 

2. Untuk mengidentifikasi model bisnis pada Sanggar Gapura Emas. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan model bisnis sosial pada Sanggar 

Gapura Emas. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan baru dengan 

memberikan informasi dan gambaran mengenai model bisnis sosial agar kedepannya 

dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Manfaat bagi usaha, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan 

masukan bagi pelaku usaha dalam menggunakan model bisnis sosial dan 

membantu usaha dalam pengembangan model bisnis sosial untuk 

meningkatkan daya saing. 

b. Manfaat bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan, memberikan manfaat berupa pemahaman mendalam mengenai 

Identifikasi Model Bisnis Sosial Pada Sanggar Gapura Emas dan menerapkan 

ilmu kewirausahaan yang diperoleh selama perkuliahan. 
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c. Manfaat bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi 

lebih sempurna. 


